
BAB I 

PENDAHULUAN    

I.I   LATAR BELAKANG MASALAH 

Perkembangan teknologi Next Generation Network (NGN) 

menawarkan berbagai aliternatif pengembangan yang ditujukan untuk lebih 

mengoptimalkan dan mengefisienkan penggunaan jaringan. Pada terminologi 

NGN konvergensi layanan triple play multi network akan mengarah pada 

layanan multimedia dengan dukungan bandwidth berskala broadband.  

Operator telekomunikasi perlu menawarkan suatu kombinasi layanan 

voice, data dan video bagi para pelanggannya untuk tetap kompetitif dan untuk 

membangun stream revenue yang lebih berjangka panjang. Pemilihan 

arsitektur network akses yang tepat dalam penyediakan layanan triple play 

(bagi pelanggan residensial) menjadi pertimbangan penting bagi para operator.   
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Gambar 1.1 Skenario Pengembangan Layanan Telkom [1]  

Berdasarkan skenario pengembangan layanan pada gambar diatas, 

dapat dilihat mulai tahun 2008 bahwa Telkom telah mencanangkan perluasan 



layanan broadband, pengembangan aplikasi & content, tahun 2009 fokus pada 

layanan double play, pengenalan layanan IPTV, konvergensi tingkatan tarif 

dan konvergensi content narrowband, kemudian tahun 2010 mengarah pada 

layanan triple play dan konvergensi tingkat layanan dan perangkat. Pada tahun 

2012 fokus pada perluasan konvergensi layanan fixed & mobile serta 

pengenalan layanan quadruple play. Salah satu aspek penyediaan layanan 

triple play adalah melakukan provisioning yaitu menghubungkan terminal 

pelanggan (modem atau CPE) ke perangkat akses, baik physical connection 

maupun logical connection. 

Perkembangan jaringan akses di PT. Telekomuniksasi Indonesia 

(TELKOM) Tbk, saat ini perkembangannya cukup pesat dan beragam, baik 

pada jaringan wireless maupun wireline. Perangkat jaringan akses wirelline 

yang saat ini sedang berkembang diantaranya DSLAM, MSAN, Cable 

modem, Metro Ethernet Access, FTTx, dll. Layanan xDSL baik dari DSLAM 

maupun MSAN yang sedang dikembangkan saat ini dipersiapkan untuk dapat 

memberikan layanan multi-service dengan penggunaan perangkat home 

gateway yang mendukung serta dapat dimonitor dan dikontrol secara terpusat 

dari OSS. 

Jumlah pelanggan DSL di PT. TELKOM saat ini telah mencapai 

ratusan ribu pelanggan. Bila nantinya dikembangkan layanan baru maka 

jumlah pelanggan akan mengalami peningkatan yang signifikan. 

Meningkatnya jumlah pelanggan maka akan meningkat pula jumlah home 

gateway atau perangkat CPE yang ada di pelanggan. Mempertimbangkan hal 

ini, maka dibutuhkan adanya kajian yang mampu memberikan rekomendasi 

perangkat CPE agar saat proses implementasi layanan triple play nantinya 

dapat berjalan dengan lancar lancar tanpa harus mengeluarakan effort yang 

besar. 

Dalam proyek Akhir ini dilakukan pengkajian manageability terhadap 

DSL home gateway untuk mendukung layanan triple play. 

    



  
I.2  TUJUAN DAN MANFAAT 

Tujuan dan manfaat dari Proyek Akhir ini antara lain yaitu:  

1. Mengetahui kemampuan DSL home gateway dalam mendukung layanan 

triple play dari segi kapasitas dengan parameter throughput.  

2. Memberikan gambaran perkembangan teknologi produk DSL home 

gateway yang ada dengan pengujian sampel produk   

I.3 RUMUSAN MASALAH 

Dalam Proyek Akhir ini di bahas mengenai kajian implementasi manageable 

DSL home gateway untuk mendukung layanan triple play. Adapun beberapa 

rumusan masalah dalam Proyek Akhir antara lain yaitu:  

1. Jenis home gateway. 

2. Unit fungsional  home gateway. 

3. Standar manajemen home gateway di sisi LAN maupun di sisi WAN. 

4. Mekanisme pengoperasian manajemen DSL home gateway 

5. Pengujian dan pencatatan hasil pengujian   

I.4  BATASAN MASALAH 

Dalam Proyek Akhir pembahasan dibatasi dalam hal-hal sebagai berikut : 

1. Pembahasan difokuskan pada Home Gateway, tidak membahas  OSS dan 

ACS.  

2. Jenis perangkat access service node yang digunakan adalah IP DSLAM. 

3. Pengujian dilakukan di Laboratorium Wireline Access TELKOM RisTI 

Bandung.  

I.5  METODOLOGI 



Metode penelitian yang akan digunakan untuk memecahkan permasalahan 

dalam Tugas Akhir ini terdiri dari 3 tahap, yaitu : 

1. Studi  Literatur 

Pada tahap ini akan dilakukan pendalaman pemahaman tentang konsep 

dan teori mengenai DSL, layanan triple play, home gateway, home 

network, ACS dan  protokol CPE WAN manajemen.  

2. Pengujian Laboratorium 

Pada pengujian laboratorium ini dilakukan pengujian layanan triple play 

terhadap DSL home gateway dan yang dilakukan di Laboratorium 

Wireline Access TELKOM RisTI.  

3. Tahap Analisis 

Pada tahap ini dilakukan analisis hasil pengujian layanan triple play 

terhadap DSL home gateway dilihat dari sisi parameter throughput.   

I.6  SISTEMATIKA PENULISAN   

Adapun sistematika penulisan yang digunakan dalam penyusunan  

proyek akhir ini adalah sebagai berikut:   

BAB I  PENDAHULUAN 

Membahas mengenai dasar pemikiran yang melandasi 

pengerjaan proyek akhir ini, perumusan masalah, batasan 

masalah, tujuan penulisan, metode penelitian yang 

digunakan, dan sistematika penulisan dari Proyek Akhir.  

BAB II TINJAUAN TEORI 

Membahas mengenai teori penunjang seperti dasar teori 

mengenai layanan triple play, home gateway, home 

network, DSL (Digital Subcriber Line), DSLAM (Digital 

Subcriber Line Access Multiplexer) dan protokol CPE 

WAN manajemen TR-069.  

BAB III KONFIGURASI PENGUJIAN DAN JARINGAN 



Membahas mengenai konfigurasi jaringan pengujian, 

spesifikasi kebutuhan perangkat dan langkah-langkah 

pengujian layanan triple play dengan menggunakan 

berbagai macam home gateway yang diharapkan dapat 

mewakili kondisi eksisting. Melakukan pengukuran dengan 

melihat parameter throughput.  

BAB IV ANALISA HASIL PENGUJIAN  

Dalam bab ini membahas data hasil pengukuran dari 

pengujian beberapa skenario yang dilakukan dengan tipe 

atau merek home gateway yang berbeda dan menganalisa 

hasil pengukuran yang ada dari segi layanan, bandwidth, 

dan priority (QoS).  

BAB V  PENUTUP 

Dalam bab ini berisi kesimpulan-kesimpulan dari uraian 

bab sebelumnya serta saran-saran untuk pengembangan 

selanjutnya.                


